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ABSTRAKS 

ANALISIS KEBIJAKAN DISTRIBUSI PUPUK BERSUBSIDI 
DI KABUPATEN DELI SERDANG 

(Studi Kasus di Kecamatan Hamparan Perak) 

N a m a 
N IM 

: S ahnan Rangkuti 
: 071801094 

Program Studi : Magister Administrasi Publik 
Pembimbing I : Drs. Heri Kusmanto, MA 
Pembimbing II : Drs. Agus Suriadi, M.Si 

Ketahanan pangan (beras) rnernpunyai irnplikasi yang sangat luas dalarn 
kehidupan berbangsa dan bemegara, baik kehidupan sosial, ekonorni, kearnanan, 
ketertiban dan kesehatan. Oleh sebab itu, pernerintah dan masyarakat am.at 
berkepentingan agar ketahanan pangan nasional dapat dipelihara. 

Pupuk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi dan 
produktivitas usaha tani termasuk budidaya padi. Untuk membantu petani 
mendapatkan pupuk dengan enarn tepat, yaitu harga, tern.pat, jenis, mutu, waktu dan 
jurnlah sekaligus sebagai upaya meningkatkan produksin dan produktivitas, 
pemerintah memberi bantuan pupuk bersubsidi. 

Banyak pihak yang terlibat dalarn pengadaan dan penyaluran pupuk 
bersubsidi kepada petani, yaitu produsen (PT. Pusri, dan PT. Ptero Kirnia Gersik), 
Distributor, Kios Pengecer dan Kelornpok Tani. Disarnping itu terdapat pihak 
penunjang seperti Kornisi Pengawas Pupuk, Dinas Pertanian dan Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan. 

Kecarnatan Hamparan Perak adalah lokasi yang dipilih untuk penelitian tesis 
ini rnengingat kecarnatan ini rnerupakan sentra produksi utarna komoditi padi di 
Kabupaten Deli Serdang dengan berbagai rnacarn persoalan pupuk yang munscul 
pada setiap rnusirn tanarn. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendistribusian pupuk bersubsidi belurn 
mencapai 6 ( enam) tepat, khususnya harga, jumlah dosis dan waktu.Perencanaan 
lebih mengarah pada jumlah alokasi pupuk yang tersedia, tidak mendorong lahimya 
penignkatan produktivitas dan tidak tersosialisasikan dengan baik sehingga terjadi 
kesenjangan persepsi, khususnya ditingkat petani. Harag ditingkat petani selalu lebih 
tinggi dari harga HET yang ditetapkan pemerintah dengan alasan upah bongkar dan 
lain-lain. Penyerahan pupuk ditingkat petani selalu tidak tepat waktu dan jurnlah 
dengan alasan pupuk yang tersedia tidak cukup. Modus yang sering digunakan oleh 
Kios dan Distributor adalah mengirimkan pupuk setengah dari jurnlah pupuk yang 
dirninta petani. Pengawas pupuk belurn dapat berfungsi secara optimal yang 
disebabkan dana operasional yang sangat terbatas. 

Kata Kunci : Analisis Kebijakan, Distribusi Pupuk Bersubsidi 
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KATA PENGANTAR 

Ketahanan pangan akan sangat bermakna jika seluruh pihak yang terlibat 

didalamnya saling memberi kontribusi sesuai dengan perannya walau sekecil apapun 

peran tersebut. Indonesia sebagai negara agraris dengan jumlah penduduk yang amat 

banyak membutuhkan ketahanan pangan yang kuat. 

Pupuk merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan usaha tani 

termasuk budidaya padi. Kebijakan subsidi pupuk merupakan upaya pemerintah 

untuk mempertahankan swasembada pangan (beras) sekaligus membantu petani 

mendapatkan sarana produksi yang lebih terjangkau. Ketepatan pendistribusian pupuk 

bersubsidi tentu sangat berpengaruh langsung terhadap keberhasilan upaya 

pemerintah mempertahankan swasembada pangan. Tulisan atau tesis ini merupakan 

upaya penulis untuk mengetahui pendistribusian pupuk bersubsidi di Kabupaten Deli 

Serdang, khususnya Kecamatan Hamparan Perak dan sekaligus merupakan salah satu 

syarat mendapatkan gelar Magister Administrasi Publik dari Universitas Medan Area. 

Sudah barang tentu dalam penulisan tesis ini penulis mendapatkan bantuan 

dari berbagai pihak dan pada kesempatan ini penulis inginmengucapkan terima kasih 

yang tulus, khususnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H.A. Ya'kub Matondag, MA selaku Rektor Universitas 

Medan Area. 

2. Bapak Drs. Heri Kusmanto, MA selaku Direktur Pasca Sarjana Universitas 

Medan Area sekaligus sebagai Dosen Pembimbing I 
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pangan yang 

merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan 
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3. Bapak Drs. Kariono, MA, selaku Ketua Program Studi Pasca Sarjana Magister 

Administrasi Publik Universitas Medan Area 

4. Bapak Drs. Agus Suriadi M.Si selaku Dosen Pembimbing II 

5. Seluruh Dosen dan sivitas akademika Program Pasca Sarjana Magister 

Adminstrasi Publik Universitas Medan Area. 

6. Ir. Wirdan Yusuf Rangkuti, MMA selaku Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 

Deli Serdang dan teman-teman Petugas Pertanian Kecamatan Hamparan 

Perak 

7. Orang tua, istri dan anak tercinta 

Semoga bantuan Bapak/Ibu mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. 

Akhimya penulis menyadari tesis ini masih terdapat kekurangan dan membutuhkan 

penyempumaan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak. Kiranya tulisan ini dapat memberi 

manfaat kepada semua pihak yang berkepentingan dan Allah SWT selalu meridhoi 

kita. Amin. 
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1.1. Latar Belakang. 

RABI 

PENDAHULUAN 

Ketahanan Pangan rnempunyai dimensi yang sangat luas dalam kehidupan 

berbangsa dan bemegara serta eksistensi suatu Negara. Sebab, masalah pangan tentu 

tidak saja berkaitan dengan masalah ekonomi, tetapi juga berpengaruswh terhadap 

kondisi keamanan, kesehatan, politik dan sosial. Kekurangan pangan akan dapat 

mengakibatkan timbulnya kekacauan sosial, ekonomi dan keamanan serta ketertiban, 

gangguan kesehatan dan kekurangan gizi. Seperti dikemukakan Suhardjo (2006 : 10) 

"'Kurang gizi mengakibatkan kurangnya tenaga untuk melalukan kerja keras". Itu 

artinya kekurangan pangan akan mempengaruhi derajat kesehatan dan gizi seseorang 

atau keluarganya yang pada gilirannya akan menurunkan kemampuannya untuk 

beraktivitas. Penurunan kemampuan beraktivitas pada gilirannya akan menurunkan 

tingkat produktivitas dan pendapatannya. Bila pendapatannya menurun, maka akan 

menyebabkan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pangan semakin 

berkurang yang pada gilirannya kemiskinan semakin meluas, bahkan mungkin akan 

melahirkan generasi kurang gizi yang sering disebut generasi yang hilang. Bila 

kekhawatiran ini yang muncul, maka kemunduran dan persoalan besar akan dihadapi 

Negara yang bersangkutan. Yaitu tingginya beban sosial yang harus dipikul karena 

munculnya generasi bangsa kualitas rendah dan eksistensi negera tersebut dapat 

terancam karena tidak dapat bersaing dengan bangsa lain. 
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berkaitan dengan masalah ekonomi, tetapi juga berpengaruswh 

keamanan, kesehatan, politik dan sosial. Kekurangan pangan 
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Penurunan kemampuan beraktivitas pada gilirannya akan 

produktivitas dan pendapatannya. Bila pendapatannya menurun, 

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pangan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kekurangan pangan senng digambarkan berdimensi luas dan kompleks 

seperti efek domino, yaitu pengaruhnya dalam tatanan kehidupan masyarakat 

sangatlah luas dan berantai. Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus 

dipenuhi sebelum kebutuhan lainnya dipenuhi. Itu sebabnya Negara yang tidak 

mempunyai kedaulatan pangan sangat mudah untuk didikte nagara lain. 

Mengingat begitu luas dan kompleksnya akibat yang mungkin ditimbulkan 

dari persoalan ketahanan pangan, maka tentu pemerintah harus politik ketahanan 

pangan.Dengan kebijakan ketahanan pangan yang tepat dimungkinkan pemerintah 

dapat menjamin ketersediaan bahan pangan yang cukup, terjangkau dan aman bagi 

masyarakatnya. 

Di Indonesia, bahan pangan utama sebahagian besar masyarakatnya adalah 

beras. Oleh sebab itu, komoditas beras di Indonesia tidak saja dipandang sebagai 

barang ekonomi biasa tetapi juga merupakan komoditas strategis politis. Sehingga 

pemerintah mempunyai kepentingan atas ketersediaan beras dipasar dalam jumlah 

yang cukup, terjangkau, aman dan tersedia setiap saat. Swasembada pangan (baca 

beras) yang telah dicapai Indonesia sejak tahun 1984 terns diupayakan untuk dapat 

dipertahanakan melalui berbagai program dan kegaitan seperti perbaikan secara 

berkelanjutan teknik budidaya, penggunaan benih unggul, perbaikan infrastruktur 

pertanian, pengendalian Organismen Pengganggu Tanaman (OPT) dan penyediaan 

sarana produksi lainnya. 

Sebagai Negara agraris, Indonesia merupakan penghasil utama produk-produk 

pertanian dunia seperti karet, kelapa sawit termasuk produk pangan seperti padi, 
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